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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dalam meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas VII A di SMP Negeri 7 Buton Tengah. Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 70 dijadikan 
tolok ukur dalam penelitian ini. Metode yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri dari dua siklus, masing-

masing dengan empat tahap: perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Data yang dikumpulkan meliputi nilai pretest dan posttest 
serta angket respons siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai pretest siswa adalah 51.66, yang berada di bawah 

KKM. Setelah siklus pertama penerapan PjBL, rata-rata nilai posttest 

meningkat menjadi 70.69, dan pada siklus kedua, rata-rata nilai 
posttest mencapai 81.21. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penerapan PjBL berhasil meningkatkan hasil belajar siswa, dengan 

lebih banyak siswa yang mencapai KKM pada siklus kedua. Selain 

itu, model PjBL juga berkontribusi pada peningkatan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran dan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis serta kolaborasi. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA dan dapat dijadikan 

alternatif dalam pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan di 
tingkat SMP. 

 

1. Pendahuluan  

Pendidikan yang efektif di abad ke-21 harus mampu menyediakan lebih dari 

sekadar penguasaan materi akademik, tetapi juga harus mengintegrasikan 

keterampilan penting seperti berpikir kritis (Rianto et al., 2023), kolaborasi (Riskayanti, 

2021), dan pemecahan masalah (Dewi et al., 2017). Pembelajaran Berbasis Proyek 
(PjBL) muncul sebagai salah satu model yang berpotensi memenuhi tuntutan tersebut. 

Berdasarkan penelitian, pendekatan PjBL meningkatkan keterlibatan siswa melalui 

proyek yang kompleks dan relevan dengan kehidupan nyata, serta mendorong integrasi 

pengetahuan dengan praktik langsung (Nurullah, 2021). Dalam konteks ini, studi 

menunjukkan bahwa PjBL dapat memperbaiki keterampilan kritis dan kolaboratif siswa, 

sehingga mengarah pada peningkatan hasil belajar dalam bidang sains (Mulyadi, 2016). 

Terdapat tantangan ketika metode pembelajaran konvensional, seperti ceramah, 
mendominasi proses belajar-mengajar. Penelitian menunjukkan bahwa metode ini tidak 

cukup mendorong keterlibatan aktif siswa dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis mereka (Fadillah et al., 2021; Hardianti et al., 2016). Data di SMP Negeri 7 Buton 

Tengah mencerminkan bahwa siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
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(KKM) dalam mata pelajaran IPA, dengan nilai rata-rata yang masih di bawah standar 

(Hasnawati, 2012). Hal ini menandakan adanya kesenjangan yang perlu diatasi dengan 

mengadopsi metode pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif, seperti PjBL 

(Iswantari, 2021). PjBL merupakan metode pembelajaran yang memiliki berbagai 
potensi dalam meningkatkan kompetensi siswa diantaranya adalah mampu 

meningkatkan hasil belajar dan pengetahuan konseptual (Taharu et al., 2019), berpikir 

kritis (Sasson et al., 2018), berpikir kreatif (Chen et al., 2022) dan metakognisi (Wang 

et al., 2024). 

Pembelajaran IPA di SMP Negeri 7 Buton Tengah masih didominasi oleh metode 

ceramah yang bersifat konvensional, yang tidak mampu mendorong keterlibatan aktif 
siswa dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Siswa menunjukkan 

hasil belajar yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 

untuk mata pelajaran IPA, dengan nilai rata-rata yang berada di bawah standar yang 

diharapkan (KKM=70). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam pencapaian 

hasil belajar siswa yang memerlukan variasi metode pembelajaran yang diterapkan. 

Pembelajaran berbasis proyek yang lebih menekankan pada pembelajaran aktif dan 

kontekstual, masih sangat jarang digunakan di sekolah ini. 
Meskipun terdapat banyak penelitian yang membahas penerapan PjBL di 

berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran (Nugraheni, 2018), penelitian yang 

secara spesifik mengkaji penerapan model ini di tingkat SMP, terutama di SMP Negeri 

7 Buton Tengah, masih terbatas. Lebih jauh lagi, sedikit penelitian yang membahas 

penerapan PjBL dalam pembelajaran IPA, terutama pada topik-topik yang sangat 

relevan dengan kehidupan siswa, seperti pemanasan global. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengambil peran tersebut dengan mengkaji penerapan model PjBL 

dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 7 Buton Tengah, untuk melihat apakah 

penerapan model ini dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa, serta motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan di tingkat SMP (Arizona et al., 2020), memberikan kontribusi penting dalam 
literatur pendidikan Indonesia, khususnya di tingkat SMP, dengan mengeksplorasi 

potensi PjBL dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menawarkan alternatif metode pembelajaran yang lebih interaktif dan 

inovatif, yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sains yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan masalah lingkungan nyata, seperti pemanasan global. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari Kemis dan 

McTaggart (Kemmis et al., 2014). Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 

ajaran 2021-2022 dengan subyek sebanyak 29 orang, penelitian ini terdiri atas dua 

siklus, dengan setiap siklus terdiri dari empat tahap utama, yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, dilakukan penyusunan 

instrumen penelitian berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PjBL, Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam melaksanakan proyek, serta instrumen evaluasi 

berupa pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa. Angket respons siswa 

juga disusun untuk mengumpulkan umpan balik mengenai keterlibatan dan motivasi 

mereka terhadap pembelajaran berbasis proyek. 

Pada tahap tindakan, siswa kelas VII A diterapkan dengan model PjBL yang 

berfokus pada materi pemanasan global. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok 
kecil dan diberikan tugas untuk melakukan proyek terkait pemanasan global. Setiap 

kelompok merencanakan, melaksanakan, dan mempresentasikan hasil proyek mereka 



 

Penalogik: Jurnal Penelitian Biologi dan Kependidikan 
 

Volume 3 No 1: 2024 

 

18 
 

di depan kelas. Selama pelaksanaan, peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas 

siswa dan guru, memantau sejauh mana siswa terlibat dalam diskusi kelompok, 

pelaksanaan proyek, dan pemecahan masalah. Di samping itu, lembar observasi 

digunakan untuk menilai kinerja siswa dan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. 

Setelah setiap siklus, peneliti melakukan refleksi dengan menganalisis hasil dari 

angket respons siswa, yang berfungsi untuk mengevaluasi persepsi siswa terhadap 

pembelajaran berbasis proyek. Refleksi juga mencakup evaluasi terhadap pretest dan 

posttest yang diberikan untuk mengukur perubahan dalam pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi, peneliti memperbaiki RPP dan LKPD 
yang digunakan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini hanya melibatkan kelas VII A sebagai subjek penelitian PTK, yang terdiri 

dari 29 siswa, dengan pendekatan yang berfokus pada peningkatan hasil belajar IPA 

melalui metode PjBL. Instrumen yang digunakan meliputi pretest dan posttest, lembar 

observasi, dan angket respons siswa yang dianalisis secara deskriptif untuk mengukur 

efektivitas pembelajaran dan respon siswa terhadap metode yang diterapkan. Dengan 

demikian, penelitian ini mengikuti prinsip PTK yang berfokus pada perbaikan 
berkelanjutan dalam proses pembelajaran, dimana refleksi dan tindakan yang dilakukan 

setelah setiap siklus bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa, hasil belajar, 

dan kualitas pembelajaran di kelas VII A SMP Negeri 7 Buton Tengah. 

 

3. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
dari pre-test hingga post-test pada akhir siklus 2. Hasil tersebut disajikan pada Gambar 

1 berikut. 

 

Sebelum penerapan model PjBL, hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata siswa 

adalah 51.66, yang jelas di bawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa belum menguasai materi dengan baik dan memerlukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih efektif. Setelah penerapan model PjBL pada siklus pertama, hasil posttest 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan rata-rata nilai sebesar 70.69, yang 

berhasil melampaui KKM. Meskipun begitu, masih terdapat beberapa siswa yang belum 

mencapai nilai 70, yang menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, metode 

pembelajaran ini masih perlu ditingkatkan lebih lanjut. 
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Pada siklus kedua, setelah dilakukan refleksi dan perbaikan, hasil posttest 

menunjukkan peningkatan lebih besar dengan rata-rata nilai 81.21, yang jauh di atas 

KKM. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas penerapan model PjBL yang lebih baik 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Secara 
klasikal, rata-rata hasil belajar siswa pada pre-test, post-test siklus 1 dan post-test 

siklus 2 tersaji pada gambar 2 berikut. 

 

 

4. Pembahasan  

Berdasarkan temuan data yang diperoleh, penerapan model PjBL secara 

signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran IPA, yang 
tercermin dari hasil pretest dan posttest yang dianalisis pada dua siklus penerapan. Hal 

ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Anazifa 

& Djukri, 2017; Kokotsaki et al., 2016). Pada pretest, nilai rata-rata siswa adalah 51.66, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum menguasai materi dengan baik. 

Nilai ini berada jauh di bawah KKM, yang mencerminkan rendahnya pemahaman siswa 

terhadap topik-topik IPA yang diajarkan sebelum penerapan model PjBL. Hal ini 
mengindikasikan perlunya perubahan dalam pendekatan pembelajaran yang lebih aktif 

dan kontekstual, untuk mengatasi keterbatasan metode pembelajaran tradisional yang 

selama ini digunakan, seperti ceramah konvensional. Metode tersebut terbukti kurang 

efektif dalam memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

terutama dalam konteks yang memerlukan pengembangan keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah. 
Setelah siklus pertama penerapan PjBL, terjadi peningkatan yang signifikan 

dalam hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai 70.69 pada posttest siklus pertama. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa model PjBL memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa (Mujiburrahman et al., 2023). Dengan melibatkan siswa dalam 

proyek-proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka, seperti pemanasan 

global, mereka lebih tertarik dan termotivasi untuk memahami materi secara lebih 
mendalam. Metode ini juga mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, 

meningkatkan keterampilan kolaborasi mereka (Hussein, 2021), dan memungkinkan 

mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan secara langsung dalam konteks yang lebih 

kontekstual (Guo et al., 2020). Meski demikian, beberapa siswa masih belum mencapai 

KKM pada siklus pertama, yang menunjukkan bahwa meskipun ada perbaikan, masih 

terdapat tantangan dalam memastikan bahwa semua siswa dapat mencapai standar 

yang diinginkan. 
Pada siklus kedua, refleksi dari siklus pertama membawa perbaikan yang 

berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa yang lebih signifikan. Rata-rata nilai 
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posttest siklus kedua mencapai 81.21, yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL 

semakin efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Pada siklus kedua, lebih 

banyak siswa yang berhasil mencapai dan bahkan melampaui KKM, yang 

mengindikasikan bahwa proses pembelajaran semakin memadai dalam mendukung 
kebutuhan siswa untuk menguasai materi. Selain itu, perbaikan dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dilakukan pada siklus kedua turut berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui proyek yang relevan dengan kehidupan 
nyata, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik tetapi juga 

mengembangkan keterampilan yang lebih luas (Kokotsaki et al., 2016), seperti 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja tim (Riskayanti, 2021). Hal 

ini sangat penting untuk pendidikan abad ke-21 yang tidak hanya mengutamakan 

penguasaan materi, tetapi juga keterampilan yang relevan dengan tantangan dunia 

nyata (Artini & Wijaya, 2023). 

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini mendukung hipotesis bahwa 
penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, tidak hanya dalam hal pencapaian akademik, tetapi juga dalam hal 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Baharuddin et al., 2021). 

Penerapan PjBL terbukti efektif dalam membantu siswa mencapai KKM dan bahkan 

melampaui standar yang telah ditetapkan. Model ini juga menawarkan pendekatan yang 

lebih interaktif dan kontekstual, yang sangat relevan untuk topik-topik IPA yang 
berhubungan dengan isu lingkungan nyata, seperti pemanasan global. Oleh karena itu, 

PjBL dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPA di tingkat SMP, yang tidak hanya menekankan pada aspek akademik, tetapi juga 

pada pengembangan keterampilan hidup yang penting bagi siswa (Artini & Wijaya, 

2023; Baharuddin et al., 2021; Iswantari, 2021). 

Keberhasilan penerapan PjBL memerlukan perencanaan yang matang, serta 
dukungan yang terus-menerus dari guru dalam memfasilitasi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini, guru perlu melakukan evaluasi berkala dan 

melakukan refleksi terhadap setiap siklus pembelajaran untuk memastikan bahwa 

setiap siswa mendapatkan kesempatan yang setara untuk berkembang. Dengan 

demikian, penerapan model PjBL dapat terus disempurnakan dan memberikan dampak 

yang lebih besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa di masa depan.  

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis 

Proyek (PjBL) dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VII A 

di SMP Negeri 7 Buton Tengah. Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest 

pada dua siklus penerapan, terdapat peningkatan yang jelas dalam pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Rata-rata nilai pretest siswa adalah 51.66, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan sebesar 70. Namun, setelah penerapan PjBL pada siklus 

pertama, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 70.69, menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa berhasil mencapai KKM. Pada siklus kedua, setelah dilakukan 

perbaikan dan refleksi terhadap siklus pertama, rata-rata nilai posttest kembali 

meningkat menjadi 81.21, yang menunjukkan adanya peningkatan yang lebih signifikan 

dan lebih banyak siswa yang berhasil melampaui KKM. Penerapan PjBL tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan 
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keterlibatan siswa, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan kolaborasi. Metode ini 

memungkinkan siswa untuk belajar melalui proyek-proyek nyata yang relevan dengan 

kehidupan mereka, sehingga dapat memotivasi mereka untuk lebih aktif dan terlibat 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, model PjBL terbukti efektif dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang lebih holistik, dengan tidak hanya fokus pada penguasaan 

materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21 yang penting. 

Berdasarkan temuan tersebut, diperoleh bahwa model Pembelajaran Berbasis Proyek 

(PjBL) adalah alternatif yang sangat baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPA di tingkat SMP, disertai dengan perencanaan yang matang dan refleksi yang 

berkelanjutan, PjBL dapat dijadikan solusi untuk mengatasi tantangan dalam 

pencapaian KKM dan meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 
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